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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN 
PEMBELIAN PADA MAHASISWA DALAM MEMILIH WARUNG MAKAN 
DI LINGKUNGAN KAMPUS UNIVERSITAS NEGERI SURAKARTA (UNS) 
 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga, kualitas makanan, 
kualitas layanan, atmosfer toko, dan lokasi terhadap keputusan pembelian pada 
mahasiswa dalam memilih warung makan di lingkungan kampus UNS. Jenis 
penelitian merupakan kuantitatif, dengan populasi mahasiswa UNS. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 mahasiswa yang ada di UNS. Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini dengan melakukan uji isntrumen (uji 
validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolinearitas dan 
heteroskedastisitas), regresi linear berganda, uji t, uji f dan uji determinasi. 
Berdasarkan hasil perhitungan aplikasi statistik SPSS uji t, menunjukkan bahwa 
secara parsial kualitas makanan (X2) dan lokasi (X5) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan harga (X1), kualitas layanan 
(X3), dan atmosfer toko (X4) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Namun jika menggunakan α = 10% (0,10), maka variabel 
kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan. 
 
Kata Kunci: Harga, Kualitas Makanan, Kualitas Layanan, Atmosfer Toko, Lokasi, 
keputusan pembelian   
 
Abstract 
This study aims to determine the effect of price, food quality, service quality, shop 
atmosphere, and location on purchasing decisions for students in choosing food stalls 
in the UNS campus environment. This type of research is quantitative, with a 
population of UNS students. The sample used in this study were 100 students in 
UNS. Analysis of the data used in this study by conducting instrument tests (validity 
and reliability tests), classical assumption tests (tests of normality, multicollinearity 
and heteroscedasticity), multiple linear regression, t test, f test and determination test. 
Based on the calculation results of the SPSS statistical application t test, it shows that 
food quality (X2) and location (X5) partially have a positive and significant effect on 
purchasing decisions, while price (X1), service quality (X3), and store atmosphere 
(X4) have an effect positive but not significant to the purchase decision. But if α = 
10% (0,10), then the service quality variable has a positive and significant effect on 
purchasing decisions. 
 




Manusia memiliki berbagai macam kebutuhan dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari. Kebutuhan manusia yang harus dipenuhi salah satunya yaitu 
kebutuhan pokok. Menurut Puspita (2014), salah satu kebutuhan fisiologis adalah 
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kebutuhan akan pangan. Pangan merupakan kebutuhan pokok atau kebutuhan 
dasar manusia yang harus terpenuhi sebagai sumber energi dan nutrisi untuk 
dapat melangsungkan kehidupanya sehari-hari. 
Menurut Puspita (2014), banyaknya aktivitas atau kesibukan yang 
dilakukan oleh masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari-hari saat ini, dalam 
hal pemenuhan kebutuhan fisiologisnya atau pangan lebih memilih makanan 
yang praktis, mudah diperoleh, dan cepat saji tanpa harus membuatnya sendiri di 
rumah.  Sehingga masyarakat lebih memilih tempat makan atau warung makan 
yang sesuai dengan seleranya.  
Di era modern ini banyak pengusaha kuliner yang menjual produknya 
dengan macam-macam varian rasa. Seperti disekitar kampus Universitas Negeri 
Surakarta (UNS) banyak warung makan atau tempat makan yang beragam, mulai 
makanan ringan seperti cilok sampai makanan berat seperti nasi ayam dan lain 
sebagainya. Banyak mahasiswa UNS yang memilih makan disekitar kampus 
untuk memenuhi kebutuhan pangan.  
Banyak faktor yang mempengaruhi konsumen untuk mengambil 
keputusan pembelian pada warung makan, berdasarkan penelitian terdahulu ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi proses keputusan pembelian konsumen. 
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Warisan & Harianto  (2017) dalam 
jurnal “Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen Dalam Memilih 
Restoran All You Can Eat Di Surabaya” menemukan lima faktor penting yang 
mempengaruhi konsumen dalam memilih restoran atau tempat makan yaitu 
harga, kualitas makanan (produk), kualitas layanan, atmosfer restoran, dan lokasi. 
Warisan & Harianto (2017), menyimpulkan bahwa kelima faktor tersebut 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen dalam memilih restoran 
atau tempat makan.  
Masalah pemasaran hakekatnya tidak hanya diarahkan untuk memuaskan 
konsumen melainkan juga ditujukan untuk memengaruhi keputusan pembelian 
konsumen, sehingga keputusan pembelian konsumen mempunyai suatu moment 
yang penting dalam aktifitas perusahaan. Pembeli akan tetap kembali datang dan 
membeli bila konsumen mendapat kepuasan dari kualitas produk atau jasa yang 
dihasilkan perusahaan (Fernando & Aksari, 2018). Menurut Mranani & Lastianti 
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(2019) dalam jurnal “Analysis of The Effect of Experiential Marketing And  
Community Reference on Purchase Decisions (Study In Surabaya Brain Coffee)” 
setiap orang pasti telah mempertimbangkan sesuatu sebelum membuat keputusan 
pembelian. Apakah produk yang akan dibeli sesuai dengan kebutuhan atau 
keinginan mereka. Apakah produk sesuai dengan kondisinya, seperti biaya yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan produk yang diinginkan. 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sugiyono (2011) 
menjelaskan metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.   
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian pada Mahasiswa 
dalam Memilih Warung Makan di Lingkungan UNS 
Harga adalah suatu nilai yang dinyatakan dalam bentuk uang, harga suatu 
produk merupakan faktor penentu permintaan pasar pada suatu barang atau 
produk, harga berpengaruh terhadap posisi kompetitif perusahaan dan pangsa 
pasarnya, karena itu harga menentukan pendapatan perusahaan dan laba bersih 
(Machfoedz, 2005). 
Harga dalam penelitian ini meliputi harga produk seperti makanan dan 
minuman. Kemudian indikator harga sesuai dengan kualitas produk dan biaya 
hidup murah. Berdasarkan hasil uji t dapat diperoleh bahwa nilai Sig. variabel 
harga adalah 0,501 > 0,05 dan nilai         0,676 <        1,980, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel harga diterima artinya variabel harga (X1) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 
Hipotesis yang diajukan peneliti tidak terbukti, dan diperoleh kesimpulan 
harga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian 
mahasiwa pada warung makan di lingkungan kampus UNS. Hasil tersebut tidak 
sesuai dengan penelitian terdahulu yang diambil peneliti yang menyatakan 
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variabel harga berpengaruh positif dan signifikan (Kurniasari & Santoso, 2013). 
Namun hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khakim, 
2014) yang menyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap keputusan pembelian.  
3.2 Pengaruh Kualitas Makanan terhadap Keputusan Pembelian pada 
Mahasiswa dalam Memilih Warung Makan di Lingkungan UNS 
Menurut Weenas (2013), setiap perusahaan yang menginginkan dapat memenuhi 
kebutuhan dan keinginan pelanggan, maka akan berusaha membuat produk yang 
berkualitas, yang ditampilkan baik melalui ciri-ciri luar (design) produk maupun 
inti (core) produk itu sendiri. 
Berdasarkan hasil uji t dapat diperoleh bahwa nilai Sig. variabel kualitas 
makanan (produk) adalah 0,001 < 0,05, dan nilai         3,299 >       1,980, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas makanan ditolak artinya 
variabel kualitas makanan (X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian (Y). 
Hipotesis yang diajukan peneliti terbukti, dan diperoleh kesimpulan 
bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
mahasiwa pada warung makan di lingkungan kampus UNS. Hasil tersebut sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Isa, Mardalis , & Mangifera 
(2018) dengan judul Analisis Keputusan Konsumen dalam Melakukan 
Pembelian Makanan dan Minuman di Warung Hik menunjukkan bahwa variabel 
kualitas makanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. 
3.3 Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Keputusan Pembelian pada 
Mahasiswa dalam Memilih Warung Makan di Lingkungan UNS 
Menurut Suharto & Suryoko (2016), kualitas pelayanan mempunyai hubungan 
langsung dengan keputusan pembelian dan kemampuan bersaing dengan 
tingkatan keuntungan yang diperoleh perusahaan. Karena itu kualitas pelayanan 
perlu mendapat perhatian yang besar dari manajer.  
Berdasarkan hasil uji t dapat diperoleh bahwa nilai Sig. variabel kualitas 
layanan adalah 0,060 > 0,05, dan        1,904 <        1,980, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa variabel kualitas layanan diterima artinya variabel kualitas 
layanan (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y).  
Hipotesis yang diajukan peneliti tidak terbukti, dan diperoleh kesimpulan 
kualitas layanan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan 
pembelian mahasiwa pada warung makan di lingkungan kampus UNS. Hasil 
tersebut tidak sesuai dengan penelitian terdahulu yang diambil peneliti yang 
menyatakan variabel kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan 
(Kurniasari & Santoso, 2013). Namun hasil tersebut sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Atmaja & Adiwinata  (2013) dengan judul Pengaruh 
Produk, Harga, Lokasi dan Kualitas layanan Terhadap Keputusan Pembelian di 
Kopitiam Oey Surabaya yang menyatakan bahwa kualitas layanan berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Namun jika menggunakan α = 10% (0,10), maka Sig. variabel kualitas 
layanan adalah 0,060 < 0,10 dan nilai         1,904 >        1,658, sehingga 
variabel kualitas layanan ditolak artinya variabel kualitas layanan (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 
Hipotesis yang diajukan peneliti terbukti, dan diperoleh kesimpulan 
kualitas layanan  berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian mahasiwa pada warung makan di lingkungan kampus UNS. Hasil 
tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniasari & 
Santoso (2013) dengan judul Analisis Pengaruh Harga, Kualitas Produk, dan 
Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian menunjukkan bahwa 
variabel kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan.  
3.4 Pengaruh Atmosfer Toko terhadap Keputusan Pembelian pada 
Mahasiswa dalam Memilih Warung Makan di Lingkungan UNS 
Menurut Sukma, Fauzi, & Yaningwati (2012), store atmosphere tidak hanya 
dapat memberikan suasana lingkungan pembelian yang menyenangkan saja, 
tetapi juga dapat memberikan nilai tambah terhadap produk yang dijual. 
Pemandangan, suara, bau, dan sebagainya pada sebuah toko berkontribusi besar 
terhadap citra yang diproyeksikan kepada konsumen. 
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Berdasarkan hasil uji t dapat diperoleh bahwa nilai Sig. variabel atmosfer 
toko adalah 0,171 > 0,05, dan         1,380 <        1,980, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara individu variabel atmosfer toko diterima artinya 
variabel atmosfer toko (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian (Y).  
Hipotesis yang diajukan peneliti tidak terbukti, dan diperoleh kesimpulan 
atmosfer toko berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan 
pembelian mahasiwa pada warung makan di lingkungan kampus UNS. Hasil 
tersebut tidak sesuai dengan penelitian terdahulu yang diambil peneliti yang 
menyatakan variabel atmosfer toko berpengaruh positif dan signifikan 
(Pramatatya, Najib, & Nurrochmat, 2015). Namun hasil tersebut sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Santoso I (2016) dengan judul Peran Kualitas 
Produk dan Layanan,  Harga dan Atmosfer Rumah Makan Cepat Saji terhadap  
Keputusan Pembelian dan Kepuasan Konsumen yang menyatakan bahwa 
atmosfer toko berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan 
pembelian.  
3.5 Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian pada Mahasiswa 
dalam Memilih Warung Makan di Lingkungan UNS 
Menurut Kurniawan (2013), menentukan lokasi tempat untuk setiap bisnis 
merupakan suatu tugas penting bagi pemasar, karena keputusan yang salah dapat 
mengakibatkan kegagalan sebelum bisnis dimulai. Memilih lokasi berdagang 
merupakan keputusan penting untuk bisnis yang harus membujuk pelanggan 
untuk datang ke tempat bisnis dalam pemenuhan kebutuhannya. 
Berdasarkan hasil uji t dapat diperoleh bahwa nilai Sig. variabel lokasi 
adalah 0,003 < 0,05, dan nilai         3,012 >         1,980, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel lokasi ditolak artinya variabel lokasi (X5) 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 
Hipotesis yang diajukan peneliti terbukti, dan diperoleh kesimpulan 
bahwa lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
mahasiwa pada warung makan di lingkungan kampus UNS. Hasil tersebut sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Walukow, Mananeke, & 
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Sepang (2014) dengan judul Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Promosi, dan 
Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di Bantenan Center Sonder 
Minahasa menunjukkan bahwa variabel lokasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 
4. PENUTUP 
Setelah mengetahui permasalahan, meneliti, dan menganalisis hasil penelitian 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian pada mahasiswa 
dalam memilih warung makan di lingkungan kampus Universitas Negeri 
Surakarta (UNS), maka peneliti mengambil sebuah kesimpulan sebagai berikut: 
a) Harga (X1) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan 
pembelian pada mahasiswa dalam memilih warung makan di lingkungan 
kampus UNS.  
b) Kualitas Makanan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian pada mahasiswa dalam memilih warung makan di 
lingkungan kampus UNS.  
c) Jika menggunakan α = 0,05, Kualitas Layanan (X3) berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap keputusan pembelian pada mahasiswa dalam 
memilih warung makan di lingkungan kampus UNS. Namun jika 
menggunakan α=0,10 Kualitas Layanan (X3) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian pada mahasiswa dalam memilih 
warung makan di lingkungan kampus UNS. 
d) Atmosfer Toko (X4) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
keputusan pembelian pada mahasiswa dalam memilih warung makan di 
lingkungan kampus UNS.  
e) Lokasi (X5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
pada mahasiswa dalam memilih warung makan di lingkungan kampus UNS.  
f) Secara simultan variabel harga, kualitas makanan, kualitas layanan, atmosfer 
toko, dan lokasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada mahasiswa 
dalam memilih warung makan di lingkungan kampus UNS. Sebesar 42,8% 
keputusan pembelian pada mahasiswa dalam memilih warung makan di 
lingkungan kampus UNS dapat dijelaskan oleh variabel harga, kualitas 
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makanan, kualitas layanan, atmosfer toko, dan lokasi. Sedangkan sisanya 
sebesar 57,2% disebabkan oleh variabel lain. 
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